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Abstrak

Banyaknya Kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh para ulama yang hanya untuk mempertahankan
madzhab yang mereka ikuti, padahal suatu penafsiran al-qur’an harus berdasarkan kepada dalil
yang kuat dan analisa yang benar, serta tidak boleh hanya berdasarkan hasil pemikiran atau ijtihad
manusia. Al Qurthubiy adalah seorang mufassir yang bermadzhab Malikiy akan tetapi di dalam
menulis kitab tafsirnya itu beliau tidak fanatic terhadap madzhab yang diikutinya. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah; 1. Benarkah al Qurthubiy adalah seorang mufassir yang
bermadzhab Malikiy, 2. Apakah al-Qurthubiy dalam tafsirnya terpengaruh oleh madzhabnya atau
tidak, 3. Sejauhmana keberadaan madzhab Malikiy dalam tafsir alJami’uli ahkamul Qurthubiy itu.
Metode analisa datanya menggunakan metode komperatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah;
1. Al-Qurthubiy adalah seorang mufassir yang bermadzhab Malikiy, di mana beliau berasal dari
Andalus daerah yang dimonopoli oleh madzhab Malikiy. 2. Di dalam tafsirnya al Jami’uli ahkamil
qur’an itu al Qurthubiy tidak mendasarkan penafsirannnya semata-mata hanya kepada
madzhabnya. Dan tidak mengikutinya manakala pendapat madzhabnya bertentangan dengan nash
shachich. 3. Keberadaan pendapat-pendapat madzhab Malikiy dalam tafsir al Jami’uli ahkamil
gur’an iyu hanya sebagai pengetahuan saja, sebagaimana keberadaan pendapat-pendapat madzhab

yang lain.

Kata Kunci : faham madzhab Malikiy, pendapat al Qurthubiy, kitab Jami’uli ahkamil qur’an



